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BAB 111
HUBUNGAN ANTARA PERHATIAN ORANG TUA DAN
PRESTASI BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM SISWA

DI SDN PACAREJO 11, SEMANU, GUNUNGKIDUL

A. Perhatian Orang tua terhadap belajar anak ketika di rumah

Perhatian orang tua yang di maksud dalam penelitian ini
adalah kondisi kejiwaan yang berupa perasaan atau kemauan secara
sadar dan serius dari orang tua yang di pusatkan terhadap kegiatan
belajar anak-anaknya ketika di rumah. Untuk mengetahui
bagaimana perhatian orang tua terhadap belajar anak-anaknya
ketika di rumah dalam penelitian ini mengambil tolok ukur
perhatian orang tua terhadap belajar anak-anaknya ketika dirumah
di antaranya adalah:
1. Fasilitas-fasilitas belajar

a. Alat Belajar

b. Tempat Belajar
2. Membantu kegiatan belajar

a. Bantuan memberikan motivasi

b. Bantuan mengatur waktu belajar

¢. Bantuan mengatasi kesulitan belajar

Dari perhatian orang tua yang diberikan kepada anak-
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kemudian membuat angket vyang terdiri dari 25 item
pertanyaan/pernyataan dengan 4 alternatif jawaban dengan
ketentuan bahwa jawaban yang paling tinggi tingkat perhatian
orang tua diberi nilai 4 (empat) sampai dengan tingkat yang paling
rendah dengan nilai 1 (satu).
Angket tentang perhatian orang tua ini diisi oleh Siswa-siswi SD
Negeri Pacargjo 11 kelas IV, V dan VI untuk mengetahui
bagaimana perhatian orang tua siswa-siswi SID Negeri Pacarejo I1.
Berikut penulis paparkan distribusi frekuensi tingkat perhatian
orang tua siswa kelas IV, V dan VI SDN pacarejo I1.
1. Fasilitas-fasilitas belajar (Fisik)
a. Alat belajar
Hasil jawaban dari angket tentang perhatian orang
tua dalam menyediakan alat-alat belajar terdiri dari 5 soal.
Apabila siswa menjawab dengan jawaban yang paling
tinggi maka memperoleh skor 20 yang kemudian
dikelompokan  menjadi  tiga  kategori. = Adapun

pengelompokannya adalah sebagai berikut:

Tabel 13
Alat Belajar
Skor Frekuensi Prosentase | Kategori
16-20 12 54,55 % | Tinggi
I1-15 9 40,91 % | Sedang
6-10 1 4,55 % Rendah
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Jumlah 22 100%

Dari table di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
perhatian orang tua dalam menyediakan peralatan belajar
anak-anaknya termasuk dalam kategori tinggi yakni sebesar
54,55% sedangkan untuk kategori rendah 4,;55 % dan
kategori sedang 40,91%

b. Tempat Belajar
Mengenai perhatian orang tua dalam menyediakan tempat
belajar anak-anaknya terdiri dari 5 soal. Apabila siswa
menjawab dengan jawaban yang paling tinggi maka
memperoleh skor 20 yang kemudian dikelompokan menjadi
tiga kategori. Adapun pengelompokannya dapat di lihat

sebagai berikut:

Tabel 14
Tempat Belajar
Skor Frekuensi | Prosentase | Kategori
16-20 9 40,90 % Tinggi
11-15 13 59,09 % Sedang
6-10 10 0% Rendah
Jumlah 22 100%

Dari table di atas dapat diketahui, bahwa orang tua

memperhatikan tempat belajar yang digunakan anak-
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rendah, 59,09 % dalam kategori sedang, 40,90% dalam
kategori tinggi.

Dengan demikian orang tua memperhatikan tempat
belajar anak-anaknya baik meja, kursi dan penerangan
sesuai dengan kemampuan. Walaupun tempat tinggainya
berada di pelosok jauh dari perkotaan sudah menggunakan
lampu listrik dengan nyala sedang dan nyaman.

2. Membantu kegiatan belajar anak
a. Bantuan memberikan motivasi
Perhatian orang tua terhadap belajar anaknya dalam hal
bantuan memberikan motivasi belajar terdiri dari 4
pernyataan/pertanyaan. Apabila siswa menjawab dengan
alternative jawaban tertinggi maka akan mendapat skor
sebesar 16. Adapun pengelompokannya menjadi tiga

kategori sebagai berikut:

Tabel 15
Bantuan memberikan motivasi
Skor Frekuensi | Prosentase | Kategori
13-16 15 68,18 % Tinggi
9-12 7 31,82 % Sedang
5- 8 0 0% Rendah
Jumlah 22 100%

Dari table di atas dapat diketahui bahwa orang tua
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kategori tinggi . Terbukti 68,18% dalam kategori tinggi,
31,82% dalam kategori sedang dan 0% dalam Kkategori
rendah.
b. Bantuan mengatur waktu belajar

Perhatian orang tua terhadap belajar anaknya dalam
hal bantuan mengatur waktu belajar terdiri dari 7
pernyataan/pertanyaan. Apabila siswa menjawab dengan
alternative jawaban tertinggi maka akan mendapat skor

sebesar 28. Adapun pengelompokannya menjadi tiga

kategori scbagai berikut:
Tabel 16
Bantuan mengatur waktu belajar

Skor Frekunensi | Prosentase | Kategori
22-28 8 36,36 % Tinggi
15-21 13 59,09 % Sedang

8-15 1 4,55% Rendah
Jumlah 22 100%

Perhatian orang tua dalam membantu mengatur

waktu belajar anak-anaknya termasuk dalam kategori

sedang. Hal ini terbukti perolehan 4,55% dalam kategori
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¢. Bantuan mengatasi kesulitan belajar
Perhatian orang tua terhadap beljar anaknya dalam
hal bantuan mengatasi kesulitan belajar terdiri dari 4
pernyataan/pertanyaan. Apabila siswa menjawab dengan
alternative jawaban tertinggi maka akan mendapat skor
sebesar 16. Adapun pengelompokannya menjadi tiga

kategori sebagai berikut:

Tabel 17
Bantuan mengatasi kesulitan belajar
Skor Frekuensi | Prosentase | Kategori
13-16 9 40,90 % Tinggi
9-12 11 50,00 % Sedang
5-8 | 4.55% Rendah
Jumlah 22 100%

Dari data table diperoleh bahwa perhatian orang tua
dalam membantu mengatasi kesulitan belajar tergolong
sedang. Terlihat sebesar. 4,55% dalam kategori rendah,
50,00% dalam kategori sedang dan 40,90% dalam kategori
tinggi.

Sedangkan perhatian orang tua terhadap anak secara
umum dapat dilihat pada tabel yang dikelompokan

menjadi tiga kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah.
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Tinggi  : (Mean + | SD) s/d Skor tertinggi

Sedang : (Mean—1 SD) s/d (Mean + 1 SD)
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Rendah : Skor terendah s/d (Mean — 1 SD) (Anas

Sudijono, 2009:176)

Langkah I: |

M (Mean) = 1/2 (Skor tertinggi + skor terendah)
=1/2 (100 + 25)

=125

2
=62,5
SD = 1/6 (skor tertinggi — skor terendah)

=1/6 (100 —25)

=75
6
=12,5
Langkah II:
Tinggi = (62,5 + 1*12,5) s/d 100
=75-100
Sedang = (62,5 — 1*12,5) s/d (62,5 + 1*12,5)
=50-75
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Tabel 18
Perhatian orang tua terhadap belajar anak secara umum
Skor Frekuensi | Prosentase | Kategori
76-100 13 59,09 % | Tinggi
51-75 9 40,90 % | Sedang
26-50 0 0% Rendah
Jumlah 22 100%

Dari data diatas, dapat diketahui bahwa perhatian
orang tua terhadap belajar anak secara umum dalam
kategori rendah 0%, dalam kategori sedang 40,90% dan
dalam kategori tinggi 59,09%. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa perhatian orang tua terhadap belajar
anaknya ketika di rumah termasuk dalam kategori tinggi
yaitu 59,09%.

Ini ditandai dengan orang tua dapat memenuhi alat-
alat belajar yang di gunakan anak-anaknya dalam belajar
sebesar 54,55% masuk dalam kategori tinggi.

Sesuai hasil observasi, bahwa alat-alat belajar yang
di gunakan siswa-siswi semuanya lengkap dan tidak ada
vang ketinggalan maupun kurang, baik itu Pensil,

Penghabus, Bolpoin, maupun buku tulis dan Iain-lainya

(Observasi 19 Febroari 2013).
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Berdasarkan observasi ini bisa di ketahui perhatian
orang tua terhadap belajar anak-anaknya dalam
menyediakan alat-alat belajar mampu memenuhi dengan
baik apa yang di butuhkan dalam belajar anak, sehingga
anak tidak merasa kekurangan dalam hal alat belajar.

Sesuai dengan hasil wawancara dengan salah satu
siswa yang bernama Agung S, mengatakan:

“Orang tuaku selalu menanyakan, apa yang kurang/habis
keperluan-keperluan alat tulis dalam belajarku, terus kalau
ada kekurangan ibuku membelikan™ (wawancara tanggal
21 Februari 2013)

Berdasarkan wawancara ini, bisa di ketahui bahwa
orang tua sangat memperhatikan kebutuhan alat belajar
dan membelikannya apabila ada kekurangan, sehingga
anak selalu siap dan tersedia alat-alat belajar yang ia
gunakan.

Hal ini juga di betulkan oleh hasil wawancara
dengan siswa yang bernama Emma, dia mengatakan:

“lbuku selalu menanyakan dan membelikan alat-alat
belajar yang saya gunakan” (wawancara tanggal 21
Februari 2013)

Wawancara di atas bisa dilihat bahwa orang tua

emma peduli dengan kekurangan alat tulisnya dan
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Sebagaimana yang di katakana Eva,

“mamak juga membelikan semua peralatan belajarku bu,
baik buku, bolpoin, pensil dII” (wawancara 22 Februari
2013)

Hal ini juga membuktikan orang tua eva
memperhatikan bagaimana peralatan/alat belajarnya, dan
membelikannya sesuai dengan kebutuhan yang di perlukan
dalam belajar sehari-hari
Sebagaimana hasil wawancara dengan nova, dia
mengatakan:

(1

iya bu, mamak membelikan™ (wawancara 21 Februari
2013)

Jawaban Nova yang singkat ini juga mampu
membuktikan bahwa orang tua nova juga sama dengan
orang tua Eva maupun Emma, membelikan alat belajar yang
di butuhkan oleh anak dalam belajarnya.

Ini juga sama dengan apa yang dikatakan oleh danu, dia
berkata:

“ la iya bu, di belikan, kalau tidak di belikan terus
bagaimana saya belajarnya” (wawancara 26 Februari 2013)

Dari hasil wawancara ini, juga menjelaskan bahwa
perhatian yang di berikan orang tua khususnya dalam hal

memenuhi alat-alat belajar sudah tergolong baik dimana
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Sama seperti yang dikatakan andri, dia mengatakan:

“Jelas bu, mamak pasti membelikan dan memberikan
kepadaku, karena itu adalah alat yang paling utama untuk
belajar di rumah maupun di sckolahan” (wawancara 14
maret 2013)

Wawancara ini menjelaskan bahwa orang tua peduli
dengan kebutuhan anak tentang alat belajar yang merupakan
peralatan pokok dan harus ada dalam belajar anaknya,
sehingga tanpa di minta, orang tua membelikannya.

Wawancara dengan Agus , dia mengatakan:

“Selalu, ibuku setiap kali bertanya apa yang kurang
peralatanmu gus, kemudian dia membelikan kalau ada yang
kurang” (wawancara 14 maret 2013)

Dari wawancara ini bisa dilihat secara jelas bahwa
anak tidak merasa kekurangan dalam hal pemenuhan alat-
alat belajar, ini artinya bahwa orang tua selalu mengontrol
dan selalu membelikan bila ada kekurangan.

Wawancara dengan eryana, dia mengatakan:

“Sama bu, ibuku juga selalu menanyakan kekurangan alat
belajarku, dan membelikannya kalau ada yang kurang”
(wawancara 15 maret 2013)

Begitu juga hasil wawancara di atas juga sama
bahwa orang tua sefalu aktif dalam mengontrol alat-alat
belajar anak. Sehingga anak tidak merasa kwatir dengan hal

alat-alat belajar yang di gunakannya.
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Wawancara dengan mia, dia mengatakan:

“ya iyalah bu, masak anak sekolah kok tidak dibelikan alat
belajar” (wawancara 15 maret 2013)

Begitu pentingnya alat belajar dan merupakan alat
pokok dalam belajar schingga secara spontan anak merasa
bahwa hal ini tidak boleh diabaikan dan harus ada dalam
setiap kegiatan belajar baik di rumah maupun di sekolahan

Wawancara dengan ayu, dia mengatakan:

“setiap hari aku ditanya sama mamak, alat tulisku yang
kurang apa, gitu bu, terus kalau ada yang kurang langsung
di belikan, kan alat tulis itu penting bu” (wawancara 14
maret 2013)

Hasil wawancara dengan siswa kelas 4 ini,
meberikan penjelasan bahwa orang tua setiap hari
menanyakan tentang alat belajar yang di butuhkannya, dan
membelikan apabila ada kekurangannya.

Wawancara dengan Toni, dia mengatakan:

“Nggih bu, mamak numbaske alat belajarku sik sampun
telas” (wawancara 14 Maret 2013)

Sama dengan apa yang di jawab oleh siswa-siswi
lain bahwa orang tua selalu menanyakan tentang alat belajar
yang di butuhkan dan membelikan bila ada kekurangan

sehingga anak merasa tenang dengan hal ini dan merasa
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Berdasarkan hasil angket, Observasi dan wawancara
ini, bisa di ketahui bahwa orang tua sangat memperhatikan
kebutuhan alat belajar dan mementingkannya sehingga
kebutuhan ini selalu di control dan selalu membelikan dan
memenuhinya sesuai dengan kebutuhan anak dalam belajar
sehingga anak tidak merasa kekurangan dalam hal alat
belajar yang di gunakannya.

Idikator lain menyebutkan bahwa perhatian orang
tua dalam menyediakan tempat belajar anak-anaknya ketika
di rumah termasuk kategori sedang, hal ini ditunjukan hasil
angket yang disebar sebesar 59,09% masuk dalam kategori
sedang. Sehingga bisa dilihat orfang tua dalam
memperhatikan tempat belajar anak baik meja, kursi dan
penerangan sesuai dengan kemampuannya karena melihat
kondisi orang tua yang tingkat ekonomi sedang dan
bertempat tinggal di daerah pinggiran dan mayoritas
pekerjaanya adalah petani dan buruh.

Hal ini dikuatkan dengan hasil wawancara dengan
siswa yang bernama Andri, mengatakan:

“Lampu belajarku lampu listrik biasa bu, bukan lampu
belajar khusus, meja dan kursiku juga biasa saja, mamak
tidak punya uang kalau mau beli yang bagus” (wawancara
tanggal 21 Februari 2013)




69

Dari hasil wawancara ini bisa dilihat bahwa perhatian orang
tua dalam hal tempat belajar maupun perlengkapan lampu
yang digunakan menurut kemampuan orang tua.
Wawancara dengan windi, dia mengatakan:

“Bapak memasang lampu untuk belajarku 25 Watt bu, dan
meja kursiku dari kayu biasa, kamarku juga biasa saja, tidak
di cat. (wawancara 22 februari 20 13)

Hasil wawancara ini menerangkan bahwa kamar, kursi serta
lampu yang digunakan bjasa saja, artinya tidak ada yang
lebih dan semua tersedia sesuai dengan kemampuan orang
tua.

Berbeda dengan Emma, dia mengatakan:

“Saya belajar memakaj lampu belajar khusus bu, bapak
yang membelikan dan meja belajarku dari olimpic, aku juga
sudah punya kamar sendiri di cat warna merah
muda”(wawancara 22 Februari 2013)

Hal ini membuktikan bahwa Orang tua dalam
menyediakan kamar sudah cukup peduli dengan kebutuha&l
tempat belajar anak, Orang tua menyediakan sesuaj dengan

standar tempat belajar yang seharusnya di miliki oleh setiap

anak, sehingga nyaman dalam belajarnya.

Wawancara dengan Danu, dia mengatakan:

“Saya belajar menggunakan lampu Ilistrik dan belajarku
kadang di bawah tapi kadang saya juga di meja”(wawancara
21 Februari 2013




70

Wawancara dengan Agung, mengatakan:

“Saya memakai meja belajar yang membuat bapak, tidak
dibelikan, karena uangnya untuk beli yang lainnya bu”
(wawancara 21 Februari 2013)

Dari wawancara ini membuktikan bahwa orang tua
dalam menyediakan tempat belajar khususnya meja dan
kursi seadanya saja, tidak memenuhi sesuai dengan
kebutuhan anak, karena tingkat ekonomi yang membuat hal
ini.

Sama dengan apa yang dikatakan Mia, dia mengatakan:

“Saya belajar jadi satu dengan kakak, memakai meja
panjang, dan kadang saya juga belajar di bawah, dan
lampunya juga lampu listrik biasa bu,” (wawancara 21
Februari 2013)

Dari wawancara ini keberadaan ekonomi orang tua
yang membuat kebutuhan tempat belajar terpenuhi hanya
menurut kemampuan Orang tua yang menyediakan.
Bagaimanapun anak juga harus menerimanya dengan
apapun keadaan yang tersedia.

Berbeda dengan Agus, Dia mengatakan:

“Saya punya kamar sendiri bu, saya juga belajar dengan
meja dan kursi dikamar dan lampuku lampu belajar khusus”
(wawancara 22 Februari 2013)

Wawancara ini berbeda dengan teman-temannya
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maupun lampu belajar sudah termasuk tinggi, karena
memang hal ini di pengaruhi oleh kemampuan Orang tua
yang tingkat ekonomi tegolong cukup, sehingga tidak
keberatan dalam menyediakan tempat belajar yang sesuai
dengan kebutuhan anak.

Dalam wawancara ini juga ada salah satu siswa
yang bernama Dina, mengatakan:

“Ya di sediakan bu, tapi meja dan kursiku bekas kakaku
dulu, dan lampunya 25 watt”(wawancara 21 Februari 2013)

Di kuatkan wawancara dengan Aldi, mengatakan:

“Ada bu, kursi dan meja untuk belajar, tapi semua hanya
buatan bapak, jadi ya seadanya,” (wawancara 21 Februari
2013)

Dari hasil wawancara kedua anak ini bisa dilihat
bahwa kesadaran orang tua dalam menyediakan tampat
belajar dan lampu yang digunakannya menurut kemampuan
orang tua masing-masing.

Wawancara dengan Wija Mandala, mengatakan:

“Bu, kalau mau beli meja kursi yang bagus nanti mamak
tidak bisa membelikan aku sepatu, jadi kursiku hanya kursi
plastik, tapi aku punya kamar sendiri bu,” (wawancara 21
Februari 2013)

Hasil wawancara ini menunjukan bahwa orang tua

dalam menyediakan tempat belajar baik itu lampu, meja dan
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anak sudah merasa tercukupi dengan hal ini mengingat
kemampuan orang tua hanya sebatas ini.

Indicator lain bahwa orang tua dapat memberikan
motivasi belajar anaknya, , terbukti hasil penyebaran angket
sebesar 68,18% termasuk dalam kategori tinggi. Orang tua
ketika anaknya mendapat nilai atau prestasi yang baik
merasa senang dengan memberikan ucapan selamat. Anak
yang mendapat ucapan selamat apalagi mendapat hadiah
dari orang tua akan termotivasi untuk meningkatkan prestasi
belajarnya.
| Ini sesuai dengan hasil Observasi, ada seorang siswi
yang pada saat itu kelihatan ceria sekali dan sangat
bersemangat mengikuti pelajaran Pendidikan Agama
Islam.Ternyata dia mendapatkan tambahan vang saku dari
orang tuanya sebagai hadiah nilai ulangan Pendidikan
Agama Islam lebih baik dari ulangan sebelumnya
(Observasi tanggal 8 Maret 2013)

Dari hasil Observasi ini, menunjukan bahwa
perhatian orang twa dalam memotivasi anak, sangat
berpengaruh dalam proses belajar anak, apa yang dia

dapatkan khususnya motivasi dari orang tua ini akan

e nantn AT it hnins dnlasa khal halnine cahinern anal-



73

akan lebih terfokus dengan pelajaran yang diberikan oleh
guru.

Ini juga dibenarkan dalam wawancara dengan siswi
kelas 4 (empat) yang bernama Ayu, mengatakan:

“Kalau nilaiku bagus, aku di belikan bakso dan kalau ada
PR saya Tanya sama mamak, terus saya ditemani dan di
ajari mengerjakan™ (wawancara 21 maret 2013)

Wawancara ini menunjukan bahwa orang tua siswa
juga peduli dengan apa yang di hadapi oleh anaknya,
sehingga anak merasa ada yang memperhatikan dalam
belajarnya yang mampu menumbuhkan semangat dalam
belajarnya.

Sama dengan apa yang dikatakan oleh siswa kelas 6
yang bernama Agus, dia mengatakan:

“Kalau saya pulang sekolah, bapak langsung Tanya, tadi
ulangan apa tidak, dapat nilai berapa?, terus aku di kasth
uang,” (wawancara 21 maret 2013)

Pertanyaan orang tua ini membuktikan bahwa orang
tua ingin mengetahui kegiatan apa yang dilakukan anaknya
ketika di sekolahan, dan ini membuktikan pula bahwa orang
tua peduli dan perhatian dengan kegiatan-kegiatan yang
dilakukan anak ketika di sekolah dan memberikan secbuah
hadiah yang menjadikan anak lebih bersemangat.

Wawancara dengan Nova, dia mengatakan:
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“Bapak memberiku hadiah buku, setiap nilaiku baguos bu,
aku senang sekali.”(wawancara 21 maret 2013)

Berbeda dengan danu, dia mengatalai:

“Mamak dan bapak selalu mengajaku jalan-jalan kalau
nilaiku bagus, aku senang sekali, ramai sekali
bu.”(wawancara 18 maret 2013)

Dari kedua wawancara ini bisa dilihat bahwa Orang
tua dalam memberikan motivasi, dalam bentuk hadiah yang
bisa membuat anak lebih bersemangat dalam belajar, karena
dengan hadiah anak akan lebih merasa senang, dengan
kebahagiaan ini akan menimbulkan dorongan luar biasa-
yang mampu membuat anak bangkit dan lebih bersemangat.

Orang tua selain memberikan motivasi juga
mengontrol waktu belajar anak-anaknya, ini di tandai
dengan penyebaran angket yaitu 59% masuk dalam
kategori sedang. Ketika anak dalam menonton TV atau
bermain melebihi batas waktu orang tua akan memberikan
peringatan supaya dapat membagi waktu, kapan waktu
belajar dan kapan waktu bermain maupun kapan waktu
menonton TV,

Hal ini sesuai dengan wawancara dengan siswa
kelas 5 yang bernama Danu, mengatakan:

“Kalau saya nonton TV kelamaan sampe gak belajar mamak
mengingatkan, udah danu.belajar dulu, gitu bu”
(wawancara 13 Maret 2013)
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Dari wawancara ini bisa dilihat bahwa orang tua
peduli dengan waktu belajar anak, apabila waktunya belajar
orang tuapun juga mengingatkan jangan sampai hanya
menonton TV sampai lupa belajar. Sehingga dengan sikap
orang tua ini anak bisa terkontrol kapan waktu belajar,
bermain dan kapan waktu nonton TV

Wawancara dengan Emma, Dia mengatakan:

“Iya bu, ibuku selalu mematikan TV kalau udah waktunya
belajar, saya tidak boleh nonton TV harus belajar
dulu,”(wawancara 13 Maret 2013)

Ini salah satu bukti bahwa waktu belajar harus di
gunakan sebaik mungkin, tentunya tidak terlepas dari peran
orang tua dalam mengatur waktu belajar dan kedisiplinan
yang diterapkan dalam kehidupan schari-hari di rumah.
Sehingga di sini aturan dalam keluarga juga di butuhkan
untuk kelancaran proses belajar anak.

Orang. tua juga menanyakan sebab kepulangan
anak-anaknya apabila waktu kepulangannya lebih awal atau
lebih akhir dari biasanya dan bila anak tidak masuk sekolah
orang tua juga membuatkan ijin walau tidak mengantarkan
ke sekolah.

Wawancara dengan Eva, siswi kelas lima, dia mengatakan:

“Iya bu, Bapak membuatkan ijin kalau saya tidak masuk
sekolah, dia juga bertanya kalau aku pulang telat atau
pulang pagi”(wawancara 13 Maret 2013)
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Dari hasil wawancara dengan anak, ini
membuktikan bahwa perhatian orang tua pada belajar anak
khususnya dalam hal mengatur waktu belajar cukup
perhatian, ketika tidak masuk sekolah orang tua
membuatkan ijin walau tidak mengantar ke sekolah. Bila
anak terlambat pulang atau pulang lebih awal orang tua
juga menanyakan sebab kepulangannya.

Wawancara dengan Andri, Dia mengatakan:

“Aku di tanya mamak kalu pulang telat bu, kalau pulang
awal juga di Tanya, dikira saya mbolos.”(wawancara 13
maret 2013)

Wawancara ini membuktikan bahwa Orang tua
peduli dengan anak-anaknya yang pulang lebih awal
maupun pulang terlambat, sehingga anak merasa ada yang
memperhatikan terhadap apa yang dilakukan anak. Dengan
demikian anak akan lebih merasakan kasih sayang yang di
berikan oleh Orang tuanya.

Dan ketika anak menceritakan kesulitan-kesulitan
yang dialaminya, orang tua dapat mendengarkan dan
menanggapi sehingga orang tua dapat membantu untuk
mengatasinya. Ini sesuai hasil angket yang di sebarkan

menunjukan angka 50 % masuk dalam kategori sedang. Ini

] 1] 1 | T B R 5 RS- MNhsnen e $van



77

mengingatkan dengan kata-kata halus, dan ketika anak
kebingungan menghadapi mata pelajaran yang kurang
jelas, orang tua juga menanyakan dan memberi penjelasan.

Ini sesuai dengan hasil wawancara dengan siswa
kelas 6, Ejip. Dia mengatakan:

“ Kalau belajar jangan sambil tiduran jip, nanti matanya
sakit” gitu bu! (wawancara 18 maret 2013)

Wawancara ini memberikan penjelasan bahwa
apabila anak belajar dengan tidak serius dan dengan sikap
yang membahayakan orang tua berusaha untuk
mencegahnya, agar anaknya menjadikan sesuatu usaha
belajarnya menjadi bermanfaat.

Wawancara dengan Eryana Safitri, siswi kelas 6,
Dia mengatakan:

“Kalau saya bingung dengan pelajaran yang saya pelajari,
mamak sering ikut menjelaskan walau  hanya
sebisanya”(wawancara 18 maret 2013)

Hal ini membuktikan bahwa setiap kali anak dalam
kesulitan orang tua berusaha untuk ikut mengerti
perrﬁasalahannya dan mencarikan jalan keluar, walau
bantuan yang di berikannya sebatas kemampuan orang tua.
Ini menandakan bahwa perhatian orang tua terhadap belajar

anak dalam hal mengatasi kesulitan belajar selalu diberikan
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tingkat pendidikan orang tua mereka kebanyakan lulusan
SD.
Wawancara dengan Mia, Dia mengatakan:

“ Mamak menemani aku kalau aku belajar, dan kalau ada
yang sulit.aku Tanya pada mamak terus mamak juga ngajari
aku.”(wawancara 18 maret 2013)

Ini artinya bahwa orang tua siswa selalu ingin
anaknya bisa dalam mengerjakan PR maupun mengz;tasi
kesulitan belajarnya, sehingga orang tua siap untuk
membantu apa yang bisa dia kerjakan.

Sama dengan apa yang di katakana oleh Putri:

“Tya bu, aku selalu tanya pada mamak kalau ada pelajaran
yang tidak jelas di rumah, dan PR juga aku tanyakan.”
(wawancara 18 maret 2013)

Sebagaimana yang dikatakan siswi ini bahwa Orang
tua adalah sosok yang bisa di mintai pertolongan baik dalam
kesulitan belajar maupun dalam mengerjakan PR, sehingga
peran Orang tua di rumah bener-benar sangat di butuhkan
oleh anak.

Dari hasil angket, wawancara dan Observasi, secara
umum bisa diketahui bahwa perhatian orang tua terhadap
belajar anak-anaknya di rumah termasuk dalam kategori
tinggi. Ditandai dengan orang tua memenuhi ala-alat

belajar, memenuhi tempat belajar walau hanya sebatas

1 B . .



79

kebanyakan pekerjaan petani dan buruh.Tetapi walau
keadaan ekonomi demikian dalam memberikan motivasi
terhadap belajar anak-anaknya ketika di rumah sepenuhnya
di berikan, dalam mengatur waktu belajar maupun
mengatast kesulitan mereka memberikan perhatiannya

secara sederhana menurut kemampuannya.

B. Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam

Nilai prestasi belajar mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam siswa-siswi SD Negeri Pacarejo II menunjukan prestasi baik.
Ini di ketahui baik dari nilai raport maupun prestasi non akademik.

Data yang diperoleh dari dokumen SD Negeri Pacarejo I,
bahwa prestasi belajar pendidikan Agama Islam yang di capai
siswa-siswi SD Negeri Pacarejo II diperoleh angka rata-rata sebesar
86,09. Dengan demikian dapat diketahui bahwa prestasi belajar
Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Pacarejo II, Pacarejo,

Semanu, Gunungkidul dapat dikatakan Baik. Hal ini dapat dilihat
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Dari Kri.teria Ketuntasan Minimal (KKM) SDN Pacarejo
II di atas bahwa nilai 86,09 hasilnya dapat diartikan baik karena
nilainya berkisar antara 80 — 89 dan belum mencapai nilai 90.
Hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam Ibu
Sulastinah, S Pd.I bahwa:

“ Prestasi belajar Pendidikan Agama Islam bisa dikatakan Baik, ini
tidak hanya diambil dari nilai raport saja akan tetapi prestasi non
akademik juga menunjukan prestasi baik, dimana setiap kali
mengikuti lomba khususnya lomba Qiro’ah dan juga melukis
islami selalu mendapatkan juara berturut-turut dalam 3 tahun
terakhir ini” (wawancara 17 Februari 2013)

Dari wawancara ini bisa diketahui bahwa prestasi siswa
tidak hanya di lihat dari nilai raport saja akan tetapi prestasi-
prestasi lain juga masuk dalam kategori baik, diantaranya dalam
mengikuti perlombaan yang diadakan dalam satu tahun sekali SDN
Pacarejo II selalu mendapatkan juara. Diantaranya juara Qiro’ah
pesertanya baru kelas 4, tetapi dia mampu mendapat juara 2
berturut-turut dalam waktu 3 tahun terakhir ini. sehingga secara
keseluruhan prestasi Pendidikan Agama Islam bisa dikatakan baik.
Ini juga dibenarkan oleh peserta lomba Qiro’ah dari kelas IV yang
bernama Emma, Dia mengatakan:

“ Saya mendapatkan juara 2 Qiro’ah, dan itu sudah dari kelas 4
dulu bu, jadi saya berturut-turut mendapatkan juara 2
terus.”’(wawancara 17 Februari 2013)

Dari hasil wawancara ini bisa menjadi bukti bahwa SDN
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lingkungan kecamatan Semanu dan selalu mendapat juara salah
satunya adalah juara Qiro’ah.

Selain juara Qiro’ah SDN Pacarejo II juga meraih juara 2
untuk melukis Islami, dan juara untuk lomba Adzan, yang
semuanya di butuhkan perjuangan dan keseriusan anak-anak dalam
berlatih dan juga dukungan dari guru Pendidikan Agama Islam
yang selalu mendampingi dalam berlatih. Hal ini tidak terlepas dari
kemampuan Siswa-siswi dalam menerima materi apa yang
diberikan, kemudian di praktekan dalam kehidupan sehari-hari,
sehingga membentuk pribadi anak yang mampu bersaing dalam
perlombaan ini. Siswa-siswi SDN Pacarejo II juga aktif dalam
mengikuti kegiatan keagamaan lainnya seperti menyembelih
Qurban, kemudian mengadakan Pesantren Kilat setiap bulan
Ramadhan dan juga kegitan Halal bil halal setiap tahun di adakan
setelah bulan Ramadhan, hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan
Bapak Kepala Sekolah.

Wawancara dengan Bapak Kepala Sekolah Manuya, Bahwa:

“Siswa-siswi SDN Pacarejo I juga aktif dalam mengikuti kegiatan
keagamaan seperti menyembelih Qurban, Pesantren Kilat, dan
Halal bil halal dan juga Shalat Dhuha setiap hari pada bulan
Ramadhan” (wawancara 18 Februari 2013)

Ini artinya bahwa Siswa-siswi SDN Pacarejo II telah

memahami dan mengerti dengan materi apa yang diajarkan
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sehingga menjadi kebutuhan yang harus dilaksanakan, sebagai
perwujudan pembentukan pribadi yang mampu mendekatkan diri
kepada Allah SWT.

Wawancara dengan Bapak Penjaga Sekolah Bapak Heru Prastyo,
mengatakan:

“Betul, di SDN Pacarejo II selalu mengadakan kegiatan baik itu
Pesantren Kilat, Penyembelihan Qurban sampai sholat Dhuha
setiap hari pada Bulan Ramadhan” (wawancara 17 Februari 2013)

Wawancara ini bisa menambah bukti bahwa kegiatan
keagamaan yang di laksanakan di SDN Pacarejo I memang betul-
betul terbukti aktif dan selalu mengikuti diantaranya Pesantren
kilat dan Sholat Dhuha setiap hari pada bulan Ramadhan dan juga
penyembelihan hewan Qurban.

Wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam Ibu Sulastinah
S Pd.I bahwa:

“ Para siswa menunjukan sikap yang positif terhadap materi
pelajaran Pendidkan Agama Islam yang di ajarkan. Materi yang di
peroleh sudah dapat di terapkan dalam kehidupan sehari-hari baik
di sekolah maupun ketika di rumah” (wawancara 17 Februari 2013)

Dari wawancara ini bisa diketahui bahwa materi yang
sudah di ajarkan oleh guru Pendidikan Agama Islam sudah mampu
di pahami dan di mengerti kemudian di praktekan dalam kehidupan
sehari-hari.

Hal ini dikuatkan dengan hasil Observasi, ketika siswa-
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waktu sholat dhuhur maka anak-anak tanpa di suruh dan diingatkan
mereka melaksanakan sholat dhuhur terlebih dahulu (Observasi
pada tanggal 27 Februari 2013)

Ini membuktikan bahwa materi Pendidkan Agama Islam telah di
praktekan dalam kehidupan schari-hari oleh siswa-siswi SDN
Pacarejo II.

Hasil Observasi lain, bahwa ketika kegiatan Ekstrakurikuler
dilaksanakan dan saat itu mereka bekal makanan, ketika mau
makan anak-anak juga berdo’a terlebih dahulu, begitu juga saat
habis makan, anak-anak juga berdo’a. (Observasi tanggal 28
Februari 2013)

Apabila materi yang di pelajari sudah dapat diterapkan,
maka antara penguasaan Kkonsep dengan penerapanya sudah
seimbang. Dengan demikian siswa-siswi SD Negeri Pacarejo 11
mendapatkan hasil dari proses belajar Pendidikan Agama Islam,
karena hasil yang diperoleh dalam belajar diantaranya adalah

adanya perubahan tingkah laku setelah melakukan kegiatan belajar.

. Hubungan Antara Perhatian Orang Tua dan Prestasi Belajar

Pendidikan Agama Islam

Idealitanya ada hubungan antara perhatian Orang tua dan
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perhatian Orang tua terhadap belajar anak, maka akan membantu
kelancaran dalam proses belajar anak.

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana
hubungan antara perhatian orang tua- dan prestasi belajar
Pendidikan Agama Islam SD Negeri Pacarejo II, Pacarejo,
Semanu, Gunungkidul.

Adapun dari data tentang hubungan antara perhatian orang
tua dan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam, dalam penelitian
ini menggunakan teknik korelasi produk moment, diperoleh hasil

sebagaimana yang tercantum dalam tabel berikut ini:

Tabel 19
Hubungan antara Perhatian Orang tua
dan Prestasi belajar Pendidikan Agama Islam

No X Y X Y? XY
1 82 85 6724 7225 6970
2 93 90 8649 8100 8370
3 72 87 5184 7569 6264
4 95 93 9025 8649 8835
5 84 90 7056 8100 7560
6 68 81 4624 6561 5508
7 89 91 7921 8281 8099
8 68 84 4624 7056 5712
9 81 83 6561 6889 6723
10 66 87 4356 7569 5742
11 78 81 6084 6561 6318
12 77 82 5929 6724 6314
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13 74 81 5476 6561 5994
14 86 93 7396 8649 7998
15 76 80 5776 6400 6080
16 72 79 5184 6241 5688
17 89 92 7921 8464 8188
18 71 31 5041 6561 5751
19 90 93 8100 8649 8370
20 90 92 8100 8464 8280
21 72 86 5184 7396 6192
22 7 83 5041 6889 5803
N=22 | Zx=1744 | Ty =1894 | =x '=139956 | Ty *=163558 | Exy=150849

Dari table di atas di ketahui:

N
x
Ly
Tx ?
Xy z

Zxy

Tt

=22
=1744

= 18%4

= 139956
= 163558

=150849
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NY xy -0 QY)
Ry = VX TN - ()

_ 22.150849 - (1744)(1894)
JB2.139956 — (1744)*}22.163558 — (1894)* §

_ 3318678 -3303136
JB079032 -3041536}{3598276 - 3587236

_ 15542
J37496.11040

_ 15542
413955840

_ 15542
20345,90

=(,7638

Dari perhitungan di atas dapat di ketahui bahwa rxy sebesar
0,7638, kemudian hasil tersebut di interpretasikan dengan rt

sebagai berikut:

1. Interpretasi secara sederhana dari perhitungan di atas ternyata
angka korelasi antara variabel X dan variabel Y tidak bertanda

negatif, berarti di antara dua variabel tersebut terdapat korclasi
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2. Interpretasi dengan menggunakan Tabel Nilai “r’: df =N —nr =
22-2 = 20. Tabel Nilai “r” product moment dengan df sebesar 20

pada taraf signifikan 5% diperoleh “r tabel = 0,423

Dari hasil “r hitung dengan “or” tabel pada taraf
signifikansi 5% ternyata besarnya rxy = 0,763, dengan demikian
maka Hipotesis Nol (Ho) ditolak, sedangkan Hipotesis
Alternatif (Ha) diterima, yaitu ada hubungan positif yang
signifikan antara perhatian Orang tua dan prestasi belajar

Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Pacarejo II.

Ini berarti terdapat korelasi positif yang signifikan antara
variabel X (Perhatian orang tua) dan variabel Y (prestasi Belajar

Pendidikan Agama Islam).

Siswa yang di perhatikan oleh orang tua cenderung
terkontrol. Orang tua akan mengetahui apabila anaknya mengalami
kekurangan dalam menggunakan alat-alat belajar dan tempat
belajarnya juga akan dapat di kondisikan supaya nyaman di

gunakan untuk belajar.

Selain itu orang tua dapat membantu kegiatan belajar anak-
anaknya baik memberikan motivasi, mengatur waktu dalam belajar
dan bantuan mengatasi kesulitan belajar.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa semakin tinggi
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belajarnya. Dan sebaliknya semakin rendah tingkat perhatian orang
tua maka semakin rendah pula prestasi yang di perolehnya.

Ini di kuatkan wawancara dengan Bapak Kepala Sekolah,
Bapak Manuya mengatakan bahwa:

»Orang tua yang tidak ada perhatian terhadap siswa maka akan
perpengaruh langsung dengan pengamalan keagamaan dalam
kehidupan sehari-hari dan sekaligus akan berpengaruh pada
prestasi anak. Berbeda dengan anak yang diperhatikan orang
tuanya pasti akan terkontrol tingkah laku, pengamalan dan juga
prestasi belajar akan lebih baik di bandingkan dengan yang tidak
ada perhatian dari orang tua (wawancara 18 Februari 2013)

Hal ini membuktikan bahwa perhatian orang tva terhadap
belajar anak-anaknya sangat berpengaruh pada prestasi belajar.
Selain ini juga bisa perpengaruh terhadap perilaku dan pengamalan
keagamaan juga sikap anak.

Ini juga dikuatkan dengan wawancara pada Bapak Kepala Sekolah
bahwa:

“Perhatian Orang tua sangat berpengaruh karena masa anak
sekolah khususnya jenjang Sekolah Dasar memang harus betul-
betul ada perhatian dari orang tua baik itu dalam belajar maupun
dalam mengatasi kesulitan diantaranya ketika menemukan soal-
soal sulit yang memang butuh pendampingan dalam menyelesaikan
masalah. Sehingga perhatian orang tua disini betul-betul harus
tercurahkan pada anak” (wawancara 18 Februari 2013)

Dari wawancara ini jelas bahwa perhatian orang tua sangat
berpengaruh baik pada prestasi belajar Pendidikan Agama Islam

maupun pada pengamalannya dan berpengaruh langsung dengan
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. bagaimana perbedaan antara anak yang mendapatkan perhatian
langsung dari orang tua dengan anak yang tidak ada perhatian dari
orang tuanya. Sehingga dalam hal ini samakin tinggi tingkat
perhatian orang tua terhadap belajar anak-anaknya maka akan
semakin tinggi prestasi belajar anak, sebaliknya semakin rendah

tingkat perhatian orang tua terhadap belajar anak maka akan
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